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RINGKASAN

“Model Gerusan Melewati Abutmen Tipe Spill Through Dengan Menggunakan
Model Numerik”; Gina Heny Hastuti; 041910301071; 2011; 54 Halaman; Jurusan Teknik

Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Banyak kasus runtuhnya jembatan yang diakibatkan oleh berbagai macam faktor,
salah satu diantaranya adalah terjadinya penggerusan pada struktur bagian bawah jembatan
/ abutmen. Penggerusan ini disebabkan oleh perubahan pola aliran yang terjadi, karena
aliran terhalang bangunan air.

Model numerik yang digunakan dalam analisa ini adalah Ric - Nays. Ric — Nays
merupakan salah satu model numerik yang dapat digunakan untuk menghitung kedalaman
gerusan. Input yang dibutuhkan dalam software ini adalah data geometrik saluran dan data
debit aliran. Data input yang digunakan pada analisa ini merupakan data sekunder yang
diperoleh pada pengujian Laboratorium Hidraulika Balai Penyelidikan Sungai Surakarta
untuk penelitian ” Scour Near Spill Through Type Abutment On Clear Water Scour
Condition For Multi Section Channels’, pada tahun 2004.

Analisa yang dilakukan adalah menghitung kedalaman gerusan melalui software
Ric — Nays, yang kemudian diintegrasikan dengan software GIS ( Sistem Informasi
Geografis) untuk mendapatkan kedalaman gerusan pada 9 titik pengamatan. Data yang
diperoleh dari hasil simulasi, dibandingkan dengan data hasil uji laboratorium, yang
kemudian dikalibrasi dengan menggunakan metode RMSE (Root Mean Square Error.

Dari hasil perhitungan RMSE antara data simulasi dengan data observasi,
didapatkan nilai RMSE sebesar 0,19. Nilai agradasi dan degradasi pada setiap titik
pengamatan hasil simulasi hampir sama dengan nilai agradasi dan degradasi pada pengujian
laboratorium. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua pengujian tersebut memiliki pola

gerusan yang sama.
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Untuk mengurangi gerusan yang terjadi pada pilar abutmen, perlunya pelindung /
tirai pada abutmen.

Kata Kunci : Ric — Nays, Abutmen, Gerusan



SUMMARY

“Scours Model Passing Spill Through Abutments Type By Using Numerical Model™’;
Gina Heny Hastuti; 041910301071; 2011; 54 Pages; Department of Civil Engineering,

Engineering Faculty, University of Jember

Many cases of bridge collapse caused by various factors, one of them is the
occurrence of scouring on the structure of the bottom of the bridge / abutments. Scouring is
caused by changes in flow patterns that occur, because the buildings blocked the flow of
water.

Numerical models used in this analysis is Ric - Nays. Ric - Nays is one of the
numerical model can be used to calculate the depth of scour. Input is needed in this
software is the geometric channels data and discharge flow data. Input data used in this
analysis is a secondary data obtained in testing hydraulics Investigation Center River
laboratory Surakarta in the study of “Scour Near Spill Through Type Abutment On
Clear Water Scour Condition For Multi Section Channel”’, in 2004

Analysis is done is to calculate the depth of scour through software Ric - Nays,
which is then integrated with GIS software (Geographic Information System) to obtain the
depth of scour at nine observation points. Data obtained from the simulation results,
compared with the results of laboratory test data, which is then calibrated by using the
RMSE (Root Mean Square Error).

From the calculation of RMSE between simulation data with observational data,
obtained RMSE value of 0.19. Agradation and degradation values at each observation point
simulation results almost equal to the agradation and degradation value in laboratory

testing. So it can be concluded that both tests have the same pattern of scour.



To reduce scours which occur on the pillars abutments, it needs protection on the
abutments.

Keywords: Ric - Nays, abutments, scour
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